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Abstrak. Penelitian ini menginvestigasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa fisika 
dalam pembelajaran berbasis riset pada mata kuliah Fisika Lingkungan. Studi ini mengadopsi 
pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengidentifikasi akar permasalahan serta faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap hambatan belajar tersebut. Metode pengumpulan data 
meliputi wawancara mendalam dan observasi kelas untuk memperoleh pemahaman 
komprehensif mengenai pengalaman belajar mahasiswa. Penelitian dilaksanakan pada enam 
mahasiswa dan dua dosen pengampuh mata kuliah fisika lingkungan yang menerapkan 
pembelajaran berbasis riset. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara yang 
dilakukan langsung dengan mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah Fisika Lingkungan, 
observasi partisipatif saat proses pembelajaran berbasis riset berlangsung, serta studi 
dokumentasi terhadap laporan riset mahasiswa dan materi perkuliahan terkait. Teknik 
analisis data dilakukan menggunakan Model Miles dan Huberman yang melibatkan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 
mengidentifikasi pola-pola kesulitan yang muncul secara sistematis. Temuan yang didapati 
menunjukkan kurangnya kemampuan mahasiswa dalam menuliskan argumen-argumen 
ilmiah, pemilihan metode, pengumpulan data, dan analisis data menggunakan program yang 
tepat; dimana para mahasiswa masih perlu mengikuti pelatihan atau workshop mengenai 
teknik menulis karya ilmiah atau artikel riset agar menjadi lebih mahir dalam menganalisis 
data, serta perlu adanya peningkatan literasi digital. 

Kata kunci: fisika lingkungan, perkuliahan berbasis riset, kesulitan mahasiswa 
 
Abstract. This study investigates the difficulties faced by physics students in research-based 
learning in the Environmental Physics course. The study adopted a descriptive qualitative 
approach to identify the root causes and factors contributing to these learning barriers. Data 
collection methods included in-depth interviews and classroom observations to gain a 
comprehensive understanding of students' learning experiences. The research was conducted 
on six students and two lecturers of Environmental Physics course who implemented 
research-based learning. Data in this study were collected through interviews conducted 
directly with students and lecturers teaching Environmental Physics courses, participatory 
observation during the research-based learning process, and documentation studies of 
student research reports and related lecture materials. Data analysis techniques were carried 
out using the Miles and Huberman Model which involves data collection, data reduction, 
data presentation, and conclusion drawing to identify patterns of difficulties that arise 
systematically. The findings show the lack of students' ability to write scientific arguments, 
choose methods, collect data, and analyze data using the right program; where students still 
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need to attend training or workshops on writing scientific papers or research articles to 
become more proficient in analyzing data, and the need to increase digital literacy. 

Keywords: environmental physics, research-based lectures, student difficulties 

1. Pendahuluan 
Ekosistem pendidikan tinggi memegang peranan krusial sebagai fondasi utama dalam memajukan 
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui kegiatan riset, dimana mahasiswa sebagai agen perubahan 
diharapkan mampu berkontribusi secara signifikan melalui kegiatan penelitian yang inovatif dan 
aplikatif. Kegiatan riset yang terintegrasi dalam kurikulum pendidikan tinggi tidak hanya bertujuan 
untuk menghasilkan pengetahuan baru, tetapi juga untuk melatih kemampuan berpikir kritis, 
analitis, dan problem-solving para mahasiswa. Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tingkat 
lanjut, memiliki tanggung jawab untuk menyediakan wahana yang kondusif bagi mahasiswa dalam 
mengembangkan potensi riset mereka, yang pada gilirannya dapat diimplementasikan kepada 
masyarakat luas [1]. Dalam konteks ini, kemampuan mahasiswa dalam menyusun laporan riset 
menjadi indikator penting yang mencerminkan pemahaman mendalam terhadap metodologi 
penelitian, kemampuan analisis data, dan keterampilan komunikasi ilmiah [2]. Namun, realitas di 
lapangan menunjukkan bahwa banyak mahasiswa menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan 
dalam proses penyusunan laporan riset, yang dapat menghambat produktivitas dan kualitas 
penelitian mereka. 
 Berbagai penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan 
mahasiswa dalam mengerjakan laporan riset, mulai dari kurangnya pemahaman konsep dasar hingga 
keterbatasan dalam penguasaan metode penelitian dan teknik analisis data. Mahasiswa seringkali 
mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan persamaan matematika kompleks, seperti persamaan 
diferensial dan fungsi Fourier, untuk menganalisis data lingkungan yang kompleks. Interpretasi data 
hasil pengukuran yang diperoleh melalui pemrograman seperti MatLab dan Python juga menjadi 
kendala, terutama bagi mahasiswa yang kurang familiar dengan bahasa pemrograman dan teknik 
visualisasi data. Selain itu, kemampuan untuk mendeskripsikan data secara efektif dan menyajikan 
temuan riset secara sistematis dan koheren juga merupakan aspek penting yang seringkali 
terabaikan. Ketidakmampuan dalam memahami soal dan kurangnya motivasi juga menjadi faktor 
penghambat bagi mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam 
kehidupan nyata [3] . 
 Fisika lingkungan sebagai cabang ilmu yang interdisipliner, menuntut mahasiswa untuk 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip fisika, kimia, biologi, dan ilmu bumi, 
serta kemampuan untuk mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu tersebut dalam 
menganalisis permasalahan lingkungan. Pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, yang 
menekankan pada pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kemandirian dalam 
mencari dan menemukan pengetahuan, menjadi semakin penting dalam konteks ini [4]. Namun, 
realitasnya menunjukkan bahwa banyak mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menguasai 
konsep-konsep dasar fisika lingkungan dan menerapkannya dalam konteks riset. Hal ini diperparah 
dengan kurangnya pengalaman praktikum dan keterbatasan akses terhadap sumber daya riset yang 
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memadai, seperti peralatan laboratorium dan perangkat lunak analisis data. Dalam dunia pendidikan 
tinggi, laporan riset merupakan bagian integral dari kurikulum, terutama dalam bidang sains dan 
teknologi seperti fisika [5]. Laporan riset tidak hanya menjadi wadah bagi mahasiswa untuk 
mendemonstrasikan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep teoritis, tetapi juga sebagai sarana 
untuk mengembangkan keterampilan analitis, pemecahan masalah, dan komunikasi ilmiah. Namun, 
proses penyusunan laporan riset seringkali menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa, terutama 
dalam konteks fisika lingkungan yang melibatkan kompleksitas fenomena alam dan analisis data 
kuantitatif. Kesulitan ini dapat menghambat kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan karya 
ilmiah yang berkualitas dan berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan.  
 Motivasi merupakan fondasi penting dalam keberhasilan akademik [6]. Mahasiswa yang 
memiliki motivasi diri yang kuat akan mampu menghadapi tantangan dalam menyelesaikan skripsi. 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dalam diri untuk terlibat aktif belajar dan menghasilkan 
prestasi yang diinginkan. Motivasi yang rendah dapat berdampak besar terhadap kualitas dan waktu 
penyelesaian tugas akhir, menyebabkan penundaan karena mahasiswa merasa kesulitan untuk 
memulai dan mempertahankan fokus [7] . Tekanan akademik dan ekspektasi yang tinggi dari diri 
sendiri, keluarga, dan institusi pendidikan dapat menciptakan stres dan kecemasan, yang pada 
gilirannya dapat menurunkan motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir [6]. Oleh 
karena itu, penting untuk merumuskan strategi efektif dalam meningkatkan motivasi diri 
mahasiswa, salah satunya melalui komunikasi interpersonal yang efektif [7]. Komunikasi 
interpersonal yang baik dapat menjadi sarana bagi mahasiswa untuk saling berbagi pengalaman, 
memberikan dukungan emosional, dan membangkitkan motivasi dalam menyelesaikan tugas akhir. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 
mendalam kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa Jurusan Fisika, Fakultas Matematika, 
Ilmu Pengetahuan Alam, dan Kebumian (FMIPAK), Universitas Negeri Manado (Unima) dalam 
mengerjakan laporan riset fisika lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang akar permasalahan yang dihadapi mahasiswa, serta 
mengidentifikasi solusi-solusi praktis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan hasil riset di bidang fisika lingkungan. Artikel ini berupaya untuk menjembatani 
kesenjangan antara teori dan praktik, serta memberikan kontribusi positif bagi pengembangan 
kurikulum dan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam mempersiapkan mahasiswa fisika 
untuk menghadapi tantangan riset di masa depan. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk 
memperoleh pemahaman komprehensif mengenai fenomena yang diteliti [3]. Pendekatan deskriptif 
kualitatif dipilih karena tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk menggambarkan 
secara apa adanya suatu variabel, gejala, atau keadaan yang berkaitan dengan kesulitan mahasiswa. 
Pemilihan pendekatan kualitatif adalah untuk mendeskripsikan kesulitan yang dihadapi para 
mahasiswa selama mengikuti proses pembelajaran berbasis riset dalam kuliah fisika lingkungan, 
terutama kesulitan dalam mengerjakan tugas riset lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan 
Fisika, Fakultas Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Kebumian (FMIPAK), Universitas Negeri 
Manando (Unima) dalam perkuliahan Fisika Lingkungan dengan Subjek penelitian ini adalah 
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mahasiswa tahun ke-2 di Program Studi Fisika yang mengambil Mata Kuliah Fisika Lingkungan 
sebanyak enam mahasiswa dan dua dosen pengampuh Mata Kuliah Fisika Lingkungan yang 
merupakan Guru Besar Bidang Fisika Lingkungan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara mendalam yang telah divalidasi, dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang 
kaya dan bervariasi mengenai pengalaman serta perspektif subjek penelitian terkait kesulitan yang 
dihadapi [4].  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara yang dilakukan langsung dengan 
mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah Fisika Lingkungan, observasi partisipatif saat proses 
pembelajaran berbasis riset berlangsung, serta studi dokumentasi terhadap laporan riset mahasiswa 
dan materi perkuliahan terkait. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, 
yang melibatkan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 
mengidentifikasi pola-pola kesulitan yang muncul secara sistematis [7, 8]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analsisi Hasil Wawancara Mahasiswa yang Mengikuti Perkuliahan Fisika Lingkungan 
Berbasis Riset. 
 Berdasarkan wawancara dengan enam mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Fisika 
Lingkungan berbasis riset, teridentifikasi beberapa kesulitan-kesulitan yang menghambat proses 
pembelajaran mereka, terutama dalam aspek perumusan masalah penelitian dan desain eksperimen 
Hal ini mencakup ketidakmampuan untuk mengidentifikasi variabel-variabel kunci, menetapkan 
tujuan penelitian yang jelas, serta menyusun hipotesis yang teruji, yang semuanya merupakan 
langkah krusial dalam inisiasi suatu riset . Kesulitan ini diperparah oleh kurangnya pemahaman 
mendalam terhadap konsep fisika lingkungan yang relevan, sehingga mereka kesulitan dalam 
menghubungkan teori dengan aplikasi praktis di lapangan [9]. Selain itu, beberapa mahasiswa juga 
menyatakan kesulitan dalam memahami metodologi penelitian yang sesuai untuk menginvestigasi 
masalah lingkungan secara empiris, seperti pemilihan instrumen yang tepat dan prosedur 
pengumpulan data yang valid. Kesulitan pemilihan instrumen Kesulitan ini seringkali disebabkan 
oleh kurangnya pengalaman praktis dalam merancang dan melaksanakan riset, serta keterbatasan 
dalam mengintegrasikan pengetahuan teoritis dengan kebutuhan penelitian yang spesifik [10, 11]. 
Hal ini sejalan dengan penelitian dari Perkasa & Wulandari (2022), yang menyatakan banyaknya 
mahasiswa masih belum memahami secara mendalam tentang pemilihan metode dan pendekatan, 
pemilihan instrumen, dan teknik dalam mengumpulkan data yang sesuai dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan [12]. Kesulitan dalam perumusan masalah dan desain eksperimen ini juga 
mencakup pemilihan metode analisis data yang tepat dan interpretasi hasil, yang mana memerlukan 
pemahaman statistik dan komputasi yang seringkali belum memadai di kalangan mahasiswa [13]. 
Sehingga, mereka cenderung kesulitan dalam mengembangkan kerangka konseptual yang kokoh 
untuk penelitian mereka, menghambat kemampuan mereka dalam mengidentifikasi GAP penelitian 
dan merumuskan pertanyaan riset yang relevan. Wawancara dengan mahasiswa mengungkapkan 
bahwa keterampilan mereka dalam menulis laporan ilmiah masih terbatas, terutama dalam 
menyusun argumen yang koheren dan menyajikan data secara efektif. Selain itu, banyak mahasiswa 
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merasa kurang percaya diri dan cemas terhadap mata kuliah yang berkaitan dengan metode 
penelitian dan statistik, meskipun keduanya merupakan komponen penting dalam penelitian 
berbasis riset [14]. Kesulitan lain yang diungkapkan oleh keenam mahasiswa adalah penggunaan 
program seperti Ms.Excel. MatLab, Phyton, dan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences), 
dimana mereka sudah perna menggunakan program-program tersebut tapi tidak begitu mahir 
menggunakan tools program yang ada untuk mengolah data dan menginterpretasikan secara 
visualisasi pemodelan data yang diperoleh melalui pengukuran di lapangan. Selain itu kesulitan yang 
dihadapi oleh para mahasiswa adalah kurangnya media dimana para mahasiswa memiliki 
keterbatasan peralatan seperti laptop untuk membuat laporan, melalui wawancara hanya ada dua 
mahasiswa yang memiliki laptop yang dapat digunakan untuk mengerjakan tugas. Hasil analisis 
menunjukkan rata-rata mahasiswa memiliki kesulitan yang sama saat mengerjakan tugas 
perkuliahan khususnya tugas riset fisika lingkungan.  
 
3.2. Analsisi Hasil Wawancara Dosen Pengampuh Perkuliahan Fisika Lingkungan Berbasis 
Riset. 
Hasil penelitian melalui wawancara yang dilakukan dengan dua dosen pengampu mata kuliah Fisika 
Lingkungan memperkuat temuan mengenai kesulitan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis riset, 
khususnya terkait kemampuan mereka dalam menganalisis dan menginterpretasikan data riset yang 
kompleks. Kedua dosen tersebut menyoroti bahwa mahasiswa seringkali menghadapi kendala dalam 
menerapkan metode statistik yang relevan serta menarik kesimpulan yang valid dari data yang telah 
dikumpulkan, yang mengindikasikan adanya celah dalam pemahaman keterampilan analisis 
kuantitatif. Mereka juga mengeluhkan kurangnya inisiatif mahasiswa dalam mencari solusi mandiri 
ketika menghadapi kesulitan, serta ketergantungan yang tinggi pada bimbingan dosen untuk setiap 
tahapan proyek riset. Dosen juga mencatat bahwa banyak mahasiswa kesulitan dalam menyusun 
laporan praktikum, padahal ini merupakan cara efektif untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis [15]. Hal yang sama diungkapkan oleh mahasiswa juga di ungkapkan oleh para dosen 
dimana keenam mahasiswa masih belum melek dalam menggunakan teknologi diantaranya 
penggunaan program-program pengolah data seperti Ms. Excel, Matlab, Python, dan SPSS. 
Mahasiswa masih kesulitan dalam menyusun argumen-argumen permasalahan dalam riset yang 
bersifat deduktif-induktif ataupun sebaliknya. Melihat permasalahan ini dosen menyarankan 
adanya peningkatan intensitas pelatihan praktis dan workshop mengenai analisis data serta 
penulisan ilmiah, agar membantu para mahasiswa dalam persiapan menghadapi tugas akhir di masa 
mendatang. Kedua dosen juga menekankan perlunya peningkatan literasi digital mahasiswa untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam mendukung kegiatan riset dan analisis data yang 
lebih efektif. Perlunya dukungan yang lebih komprehensif, baik dari segi fasilitas maupun 
bimbingan akademik, menjadi krusial untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut [16]. Persepsi 
mahasiswa terhadap lingkungan pembelajaran seringkali menunjukkan lebih banyak aspek positif 
daripada negatif, meskipun sebagian besar responden mungkin mengalami kelelahan atau burnout 
dalam prosesnya. Tantangan bagi kedua dosen ketika melaksanakan perkuliahan berbasis riset 
adalah dosen harus terus memantau dan memberikan bimbingan kepada mahasiswa secara berkala 
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dan intensif. Dengan begitu para mahasiswa akan lebih terarah dan terbantu dalam penyelesaian 
tugas riset mereka. 

4. Simpulan 
Berdasarkan temuan yang menjadi kesulitan mahasiswa adalah kurangnya kemampuan dalam 
menuliskan argumen-argumen ilmiah, pemilihan metode, pengumpulan data, dan analisis data 
menggunakan program yang tepat; dimana para mahasiswa masih perlu mengikuti pelatihan atau 
workshop mengenai teknik menulis karya ilmiah atau artikel riset agar menjadi lebih mahir dalam 
menganalisis data, serta perlu adanya peningkatan literasi digital. 
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